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MENINGKATKAN KEDISIPLINAN  DAN PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA  MELALUI PENDEKATAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 
 KELAS VIII SEMESTER 2 SMP NEGERI I KEPIL 




SMP Negeri I Kepil, Kabupaten Wonosobo 
 
 
ABSTRAK:  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kedesiplinan dan prestasi belajar 
matematika melalui pendekatan kooperati tipe Jigsaw. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII 
A SMP Negeri I Kepil,Kecamatan Kepil, tahun pelajaran 2016/2017. Subyek penelitian 29 
siswa terdiri 16 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Penelitian dilakukan 2 siklus dengan 
prosedur umum a) perencanaan b) pelaksanaan c) pengamatan dan d)refleksi. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan dan tertulis. Lembar pengumpulan data 
pengamatan  untuk mengetahui kemampuan disiplin dan tes tertulis untuk mengetahui prestasi 
belajar. Teknik analisis data dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan tes prestasi 
belajar menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan rasa disiplin siklus I: 
31,03% tinggi, 65,52% sedang dan 3,45% rendah. Siklus II: 65,52% tinggi, 34,48% sedang dan 
0% rendah. Tes prestasi belajar Siklus I: Nilai rata-rata 79,79  dengan ketuntasan belajar 
72,41%. Siklus II: nilai rata-rata 80,13% dengan ketuntasan belajar 89,66%. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja bagi guru untuk menerapkan pendekatan metode 
Jigsaw. Selain itu sekolah menggunakan metode ini guna meningkatkan prestasi belajar siswa . 
 
Kata Kunci: rasa disiplin, prestasi belajar matematika dan metode jigsaw 
 
PENDAHULUAN: SMP Negeri I Kepil 
merupakan salah satu dari enam sekolah di 
Wonosobo yang ditunjuk sebagai sekolah 
sasaran kurikulum 2013. Pada penerapan 
(implementasi kurikulum 2013) di sekolah, guru 
salah satunya harus menggunakan  metode 
pendekkatan kooperatif tipe Jigsaw. 
Pembelajaran yang dilakukan pada saat ini 
masih jauh dari apa yang diharapkan dari tujuan 
kurikulum 2013. Kelas VIII, dimana tingkat 
kedisiplinnya masih rendah didukung fakta 
nyata sesuai dengan hasil dari lembar 
pengamatan. Kelas VIII, dimana Prestasi belajar 
rendah didukung fakta nyata  sesuai dengan 
daftar nilai. 
Penilitian kami lakukan dengan harapan 
dapat menemukan solusi agar siswa sadar akan 
kedisiplinan sesuai dengan teori yang 
disampaikan oleh Abdul Adjis Nasa Malik. 
Banyak faktor yang mempengaruhi antara 
lain faktor dari luar siswa antara lain 
lingkungan, situasi belajar, kualitas pengajar. 
Sedang faktor dari dalam diri siswa antara lain 
minat, motivasi, dan sikap.   
Untuk mengetahui peningkatan kedi-
siplinan dan Prestasi Belajar Matematika maka 
perlu dilakukan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini diharapkan dapat mengatasi 
masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 1) Bagaimana penerapan pendekatan 
Jigsaw dapat meningkatkan rasa disiplin dan 
Prestasi Belajar pada  mata pelajaran 
Matematika siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 
Kepil, semester 2, tahun pelajaran 2016/ 2017. 
2)Bagaimana penerapan pendekatan Jigsaw 
dapat meningkatkan Prestasi Belajar mata 
pelajaran Matematika siswa kelas VIII A  SMP 
Negeri 1 Kepil, semester 2,  tahun pelajaran 
2016/2017? 
 
LANDASAN TEORI  
Kemampuan Rasa Disiplin 
Pengertian kemampuan rasa disiplin 
menurut Abdul Adjis Nasa Malik, menga-takan 
disiplin adalah kesadaran manusia akan tingkah 
laku atau perbuatannya yang disengaja maupun 
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tidak disengaja sebagai perwujudan kesadaran 
akan kewajibannya.  
Penelitian ini yang dimaksud kemam-puan 
rasa disiplin dengan aspek masuk sekolah tepat 
waktu,  tidak membuang sampah disembarang, 
melaksanakan jadwal piket,  duduk dengan rapi, 
ijin terlebih dahulu jika mau keluar, tidak 
membuat gaduh di sekolah/kelas, mematuhi 
penggunaan atribut sekolah, mengikuti upacara 
dengan khikmat, menggunakan seragam sekolah 
dengan baik dan rapi, menghormati seluruh 
warga sekolah. 
 
Prestasi Belajar Matematika 
Pengertian prestasi belajar Matematika 
menurut WS Winkel prestasi belajar matematika 
adalah penguasaan pengetahuan atau 
ketrampilan yang dikembangkan dan 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai 
yang diberikan oleh guru.  
Pada penelitian ini tes tertulis prestasi 
belajar Matematika dengan jumlah soal 23 butir, 
bentuk soal Pilihan Ganda, Esai dan Uraian 
 
Metode Jigsaw 
Pengertian Metode Jigsaw menurut Isjoni 
2010 peserta didik belajar dengan kelompok 
kecil 4-5 orang.  
Penelitian ini yang dimaksud  Metode 
Jigsaw, dengan sintaks pembelajaran  Tahap I 
Pendahuluan: Reviw, apersepsi motivasi, 
menjelaskan Jigsaw dan manfaat pembela-jaran. 
Tahap II Penguasaan: Peserta didik dengan 
materi yang sama bergabung dalam kelompok 
ahli untuk menguasai materi, Peneliti memberi 
bantuan. Tahap III Penularan: Peserta didik 
kembali kelompok asal, Peserta didik 
mengajarkan secara bergantian sub bab yang 
dikuasai kepada teman satu kelompoknya. Tim 
ahli mempre-sentasikan ke depan kelas, Peneliti 
melurus-kan bila masih kurang benar. Tahap IV: 
Penutup membuat rangkuman, member 
pertanyaan, menginformasikan materi yang 
akan datang dengan Jigsaw, terakhir kali berdoa 
bersama. 
 
Mata Pelajaran Matemaika 
Pengertian Mata pelajaran Matematika   
menurut Suherman (2003) adalah suatu mata 
pelajaran disiplin berpikir yang berdasarkaan 
pola berfikir logis, inovatif,  dan kreatif. 
Tujuan pembelajaran mata pelajaran 
Matematika dalam penelitian ini  adalah 
kemampuan menggunakan matematika sebagai 
cara bernalar yang dapat dialihguna-kan pada 





Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas 
terdiri dari 2 siklus. Prosedur umum penelitian 
ini melalui tahapan planning, acting, observing 
dan reflecting digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Diagram 1. Prosedur Penelitian Tindakan 
Kelas 
Setting dan Subjek Penelitian  
Subjek penelitian  ini adalah siswa kelas 
VIII A SMP Negeri 1 Kepil berjumlah 29 siswa, 
terdiri dari 13 siswa perempuan dan 16 siswa 
laki-laki dengan karakteristik siswa memiliki 
potensi dan kompetensi yang heterogen. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kepil 
Kecamatan Kepil Kabupaten Wonosobo. 
Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran 
matenatika selama 2 siklus. Jadwal pelaksanaan 
penelitian sebagai berikut, Siklus I: tanggal 30 
Januari s.d 13 Februari 2017 dengan kompetensi 
dasar mengidentifikasi unsur lingkaran, 
hubungan sudut pusat, panjang busur serta luas 
juring. Siklus II: tanggal 06 Maret s.d 20 Maret 
2017 dengan kompetensi dasar persa-maan garis 
singgung persekutuan dua lingkaran 
 
Teknik Pengumpulan Data  
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Sumber data   pada penelitian tindakan 
kelas ini  yang digunakan adalah: 1) Sumber 
data siswa meliputi: data tentang rasa disiplin, 
data tentang prestasi belajar pada mata pelajaran 
matematika dan data tentang  penerapan model 
pembelajaran Jigsaw. 2) Sumber data 
kolaborator meliputi penga-matan penerapan 
model pembelajaran Jigsaw, hasil refleksi 
bersama guru peneliti. Pada penelitian ini teknik 
dan alat  pengumpulan data menggunakan:  
1) Teknik tes  
2) Teknik  pengamatan  
3) Teknik Angket  
4) Teknik Dokumentasi  
 
Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini validasi tes prestasi 
belajar menggunakan validasi empirik dan 
validasi teoritik yaitu analisis kualitatif dan 
kuantitatif sedang data pengamatan/angket 
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi 
metode dan triangulasi peneliti.  
Kriteria yang digunakan untuk mengukur 
keberhasilan rasa disiplin   adalah masuk 
sekolah tepat waktu, tidak membuang sampah 
disembarang, melaksanakan jadwal piket, duduk 
denga rapi, ijin terlebih dahulu jika mau keluar 
kelas, tidak membuat gaduh di sekolah/kelas, 
mematuhi penggunaan atribut sekolah, 
mengikuti upacara dengan khikmat, 
menggunakan seragam sekolah dengan baik dan 
rapi,  menghormati seluruh warga sekolah,   
dengan kriteria skor 25 - 30 tinggi, skor 18 -  24 
sedang dan skor 10 - 17 rendah.  Kriteria yang 
digunakan untuk mengukur prestasi belajar 
matematika  ada-lah  tes prestasi belajar dengan 
tes tertulis terdiri dari pilihan ganda 15 butir 
soal,  5 isian singkat butir soal, dan  uraian 3 
butir soal dengan rentang nilai 0-100. Siswa 
dikatakan tuntas jika mencapai nilai KKM  80 
Setelah pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan 2 siklus, maka indikator kinerja 
sebagai berikut: 1) kemampuan rasa disiplin 
dinyatakan berhasil, jika     65,5% atau 19 siswa 
dengan kategori tinggi  dalam proses 
pembelajaran Jigsaw 2) Prestasi belajar 
dinyatakan berhasil, jika nilai rata-rata tes 
prestasi belajar  80 dengan ketuntasan belajar 
85%  pada mata pelajaran Matematika 
 
 
HASIL PENELITIAN  
Kondisi Awal  
Pembelajaran mata pelajaran Matema-tika 
yang dilakukan peneliti pada umumnya cara 
pembelajaran kurang aktip, siswa masih kurang 
aktip dalam mengikuti proses belajar mengajar, 
siswa kurang menghargai waktu luang .Kondisi 
proses pembelajaran ini berakibat rasa disiplin 
rendah. Hal ini ditunjukan hasil pengamatan 
dari 29 siswa hanya 2 siswa atau 6,90% yang 
rasa disiplin tinggi.  Kondisi rendahnya rasa 
disipin ber-dampak juga pada rendahnya 
prestasi belajar. Hal ini ditunjukan nilai tes 
prestasi belajar pra siklus menunjukkan banyak 
siswa yang belum tuntas atau yang 
mendapatkan nilai kurang  dari KKM = 80 ada 
10 siswa dengan ketuntasan belajar 65,52%.  
Nilai tertinggi 85, nilai terendah 70 dengan 
rentang nilai 70 - 85 dengan nilai rata-rata 76,72 
 
Hasil Siklus I 
Pada bagian perencanaan ini, kegiatan 
yang telah dilakukan pada penelitian tin-dakan 
kelas untuk meningkatkan rasa disiplin dan 
prestasi belajar   melalui penerapan metode 
Jigsaw dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Telah ditetapkan setting dan waktu 
pelaksanaan penelitian dengan 2 siklus dan tiap 
siklus 3 pertemuan sesuai dengan rancangan 
penelitian, b) Telah ditetapkan materi 
pembelajaran, yaitu kompetensi dasar lingkaran  
dan garis singgung persekutuan dua lingkaran   
sesuai rencana pada rancangan penelitian. c) 
Telah disusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran lengkap dengan  program tahunan 
dan program semester. d) Telah disusun lembar   
penilaian ketrampilan menyusun rencana 
perbaikan pembelajaran APKG  e) Telah 
disusun lembar observasi ketrampilan melak-
sanakan pembelajaran APKG  f) Telah disu-sun 
lembar observasi kemampuan rasa disiplin  g) 
Telah disusun  tes prestasi belajar yang terdiri 
dari pilihan ganda 15 butir soal, isian singkat 5 
butir soal, dan uraian 3 soal. 
Pelaksanaan kegiatan penerapan metode 
pembelajaran Jigsaw dilaksanakan pada minggu  
pertama Bulan Februari 2017.  Deskripsi 
pelaksanaan kegiatan inti sebgai berikut. Guru 
memohon anak-anak agar membuka buku paket 
untuk dipelajari pada hari ini. Semua siswa 
dimohon untuk mempelajari serta mengerjakan 
Jurnal Refleksi Pembelajaran                                                                      Vol. 3   No. 2    Th.  2018 
24 
soal-soal latihan secara berkelompok. Setelah 
materi dan soal terselesaikan coba mari kita 
cocokkan jawabannya  sudah benar atau belum. 
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk  
berpartisipasi dalam mengerja-kan soal latihan 
didepan kelas. Guru memberi penghargaan 
terhadap jawaban siswa walaupun jawabannya 
belum tepat. Guru mengajak seluruh siswa 
untuk bersama-sama mengulas jawaban yang 
disampaikan temannya. Guru memberi soal-soal 
terbuka untuk dijawab semua siswa. Siswa 
membuat jawaban soal yang diajukan  guru, 
sambil guru berkeliling memperhatikan siswa 
satu persatu, siswa mana yang aktip 
mengerjakam soal. Guru menanyakan jawaban 
yang didapat dari soal terbuka tersebut. Guru 
memberi penjelasan serta melengkapi jawaban 
yang disampaikan siswa. 
Berhubung waktu pelajaran hari ini 
tinggal 10 menit, maka mari kita simpulkan 
materi pelajaran pada hari ini. Setelah 
kesimpulan selesai kemudian guru memberi 
tugas sebagai latihan di rumah dan 
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
hari berikutnya. 
Pengamatan untuk  mengetahui   sebe-
rapa besar rasa disiplin  siswa dalam proses 
pembelajaran mata pelajaran Matematika, 
Setelah melaksanakan perbaikan pembela-jaran 
siklus I, diperoleh data sebagai berikut: 
Data tentang  kemampuan rasa disiplin 
diambil setelah melakukan   pembelajaran pada  
akhir siklus I,  Instrumen data berupa lembar 
pengamatan yang terdiri dari 10 indikator.  Dari 
data diperoleh  rasa disiplin skor 10 - 16  kate-
gori rendah, kemampuan rasa disiplin skor skor 
17 - 23  kategori sedang, kemampuan rasa 
disiplin skor 24 - 30  kategori tinggi.  Kemam-
puan rasa disiplin diperoleh hasil sebagai 
berikut: skor tinggi  24-30, skor rendah 17-23, 
skor rerata 52,67, siswa yang mendapatkan skor 
tinggi hanya 9 atau 31,03%. Kemampuan rasa 
disiplin kategori sedang data pra siklus 
menunjukkan  21  siswa dan pada siklus I 
menjadi 19  siswa. Kemampuan rasa disiplin 
kategori  tinggi data pra siklus menunjukkan 2 
siswa dan pada siklus I menjadi 9 siswa 
Setelah pembelajaran berlangsung 3 kali 
pertemuan maka dilakukan tes tertulis jumlah 
soal 23 butir soal. Hasil tes diperoleh data 
sebagai berikut sajikan dalam bentuk tabel 
berikut: 
Hasil    tes prestasi belajar Matematika   
diperoleh hasil sebagai berikut:  nilai terting-gi 
pada rentang 81-90, nilai terendah pada rentang 
71-80,  nilai rerata 79,79, masih ada 15 siswa 
51,45% yang mendapat skor  dibawah 
ketuntasan belajar minimal (KKM).  
Keputusan refleksi bersama kolabo-rator, 
maka kekurangan yang segera diperbaiki adalah: 
a) menyusun alat penilaian kurang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, b) dalam 
melaksanakan penilaian selama proses  
pembelajaran masih kurang, c)  masih banyak 
siswa kurang menghargai waktu luang. 
Akhirnya memutuskan untuk melajutkan siklus 
II dengan ketentuan: 1) Materi pembelajaran 
melanjutkan kompe-tensi dasar Lingkaran, 2) 
Pembelajaran menerapkan metode Jigsaw 3) 
Perbaikan yang dilakukan mengerjakan tugas 
secara berkelompok.  
Berdasarkan landasan teori yang 
dikemukakan oleh Isjoni 2010, menyatakan: 
bahwa keberhasilan suatu proses pembelajaran 
kooperatif Jigsaw siswa belajar kelompok kecil 
yang terdiri 4-6 orang, heterogen bekerja sama 
saling ketergan-tungan yang positif disiplin 
secara mandiri. Kelebihan penambahan 
pembelajaran Jigsaw pada siklus II, antara lain: 
a) membentuk karakter siswa untuk bersedia 
dan mau belajar secara mandiri,  b) mengurangi 
pelak-sanaan kegiatan yang kurang efektip.  
 
Hasil Siklus II 
Pada bagian perencanaan ini, kegiatan 
yang telah dilakukan pada penelitian tindakan 
kelas untuk meningkatkan rasa disiplin dan 
prestasi belajar matematika   melalui penerapan 
metode Jigsaw dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: a)  Telah menetapkan kembali materi 
pembelajaran, yaitu kompetensi dasar lingkaran 
sesuai rencana pada rancangan penelitian. c) 
Telah menyusun kembali  rencana pelaksanaan 
pembelajaran lengkap dengan  program tahunan 
dan program semester d) Telah menyusun 
kembali lembar   penilaian ketrampilan menyu-
sun rencana perbaikan pembelajaran APKG  e) 
Telah menyusun kembali lembar observasi 
ketrampilan melaksanakan   pembelajaran 
APKG  f) Telah menyusun kembali lembar 
observasi kemampuan rasa disiplin g) Telah 
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menyusun  tes prestasi belajar yang terdiri dari 
15 butir soal pilihan ganda, 5 butir soal uraian 
singkat, dan 5 butir soal uraian. 
Pelaksanaan kegiatan penerapan metode 
pembelajaran metode Jigsaw  dilaksanakan pada 
minggu ke 1 bulan Maret 2017.   Deskripsi 
pelaksanaan  kegiatan inti sebagai berikut:  
Guru memohon anak-anak agar membuka 
buku paket untuk dipelajari pada hari ini tentang 
garis singgung lingkaran. Semua siswa dimohon 
untuk mempelajari serta mengerjakan soal-soal 
latihan secara berkelompok. Guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk  berpartisipasi 
dalam mengerjakan soal latihan didepan kelas. 
Guru memberi penghargaan terhadap jawaban 
siswa walaupun jawabannya belum tepat. Guru 
mengajak seluruh siswa untuk bersama-sama 
mengulas jawaban yang disampaikan temannya. 
Guru memberi soal-soal terbuka untuk dijawab 
semua siswa. Siswa membuat jawaban soal 
yang diajukan  guru, sambil guru berkeliling 
memperhatikan siswa satu persatu, dan 
mencatat siswa mana yang aktip mengerjakam 
soal. Guru menanyakan jawaban yang didapat 
dari soal terbuka tersebut. Guru memberi 
penjelasan serta melengkapi jawaban yang 
disampaikan siswa. 
Berhubung waktu pelajaran hari ini 
tinggal 10 menit, maka mari kita simpulkan 
materi pelajaran pada hari ini. Setelah 
kesimpulan selesai kemudian guru memberi 
tugas sebagai latihan di rumah dan 
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 
hari berikutnya. 
Pengamatan untuk  mengetahui   seberapa 
besar rasa disiplin siswa dalam proses 
pembelajaran mata pelajaran Matematika, 
Setelah melaksanakan perbaikan pembelajaran 
siklus II, diperoleh data sebagai berikut: 
Data tentang  kemampuan rasa disiplin 
diambil setelah melakukan   pembelajaran pada  
akhir siklus II,  Instrumen data berupa lembar 
pengamatan yang terdiri dari 10 indikator.  Dari 
data diperoleh  rasa disiplin skor 30-24 kategori 
tinggi, kemampuan rasa disiplin skor skor 17-23 
kategori sedang, kemampuan rasa disiplin skor 
10-16 kategori rendah. Kemampuan rasa 
disiplin diperoleh hasil sebagai berikut:  tinggi  
19 siswa, rendah 0 siswa, skor rerata 54,81.  
Siswa yang mendapatkan skor tinggi 19 siswa 
atau 65,52%. Kemampuan rasa disiplin pada  
siklusI 1 siswa kategori rendah menjadi 0 siswa 
pada siklus II. Kemampuan rasa disiplin 
kategori sedang data  siklus I menunjukkan 19 
siswa dan pada siklus II menjadi 10 siswa. 
Kemampuan rasa disiplin kategori  tinggi data  
siklus I menunjukkan 9 siswa dan pada siklus II 
menjadi 19 siswa. 
Hasil    tes prestasi belajar Matematika  dipe-
roleh hasil sebagai berikut:  nilai tertinggi pada 
rentang 81- 90,  nilai terendah pada rentang 71 - 80  
nilai rerata 80,19, Masih ada 3 siswa 9,36%) yang 
mendapat skor  dibawah ketuntasan belajar minimal 
(KKM)   
Diskusi refleksi pada siklus II dilakukan 
pada hari Senin tanggal 27 Maret  2017 
dengan hasil analisis dan diskusi secara 
kolaboratif  berdasarkan kriteria keberhasil, 
maka: 1) Kemampuan rasa disiplin sudah 
mencapai 19 siswa yang tinggi atau 65,62% 
sehingga  berhasil. 2) Prestasi belajar mata 
pelajaran Matematika nilai rata-rata sudah 
mencapai 80,13 dengan ketuntasan belajar 
89,66% sehingga  berhasil. 
 
Pembahasan 
Pada pengamatan pra siklus kemam-puan 
rasa disiplin tinggi hanya 6,90% atau 2 siswa 
dari 29 siswa, kemampuan rasa disiplin sedang 
72,1% atau 21 siswa, dan kemam-puan rasa 
disiplin kurang 20,69%. atau 6 siswa. Jadi rerata 
kemampuan rasa disiplin pada pra siklus adalah 
20,93 atau 56,97% Setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
Jigsaw   kemampuan rasa disiplin mengalami 
peningkatan. Kemampuan rasa disiplin tinggi  
65,52% atau 19 siswa dari 29 siswa, 
kemampuan rasa disiplin sedang 34,8% atau 10 
siswa, dan kemampuan rasa disiplin kurang 0%. 
atau 0 siswa, Berkat intervensi dengan  
penerapan pembelajaran metode Jigsaw maka 
rasa disiplin, Prestasi belajar Matematika ada 
kenaikan. Hal ini disebabkan model 
pembelajaran metode Jigsaw,  kondisi siswa 
menjadi a)  Aktip mengikuti proses pembela-
jaran walau guru masih selalu mengingatkan b) 
siswa mulai meninggalkan kegiatan-kegiatan 
yang kurang efektip meskipun dalam bimbingan 
guru. c) sedikit demi sedikit siswa mau 
memanfaatkan waktu luang. d) siswa mulai 
senang mempelajari matematika meskipun 
masih banyak gangguan, situasi kelas a) kelas 
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mulai kondosip b) siswa mulai menyenangi 
kelas untuk belajar bersama c) belajar kelompok 
senang dilaksanakan didalam kelas, hal ini 
sesuai karakteristik pembelajaran metode 
JIgsaw yang dikemukakan oleh Radno Harsanto 
(2007;44)  mengatakan kerja sama peserta didik 
dapat terlihat dari belajar dari dalam kelompok.  
Selain itu menurut Lungdren Isjoni 
(2010:65-66) yang menyatakan menyamakan 
pendapat dalam suatu kelompok  shingga 
mencapai kesepakatan bersama yang berguna 
untuk meningkatkan hubungan kerja. 
 Standart kompetensi mata pelajaran Mate-
matika kurikulum 2013, menyebutkan bahwa 
tujuan yang hendak dicapai oleh peserta didik 
setelah melakukan proses belajar mengajar untuk 
suatu materi pokok sesuai dengan tingkat 
pendidikan yang telah ditentukan secara nasional, 
Menurut Rusman (2011:332), menyatakan 
bahwa pembelajaran metode Jigsaw  adalah 
pembelajaran yang mengajarkan siswa ketram-
pilan kerjasama dan kolaboratif serta dapat dapat 
memahami konsep yang dianggap sulit oleh siswa. 
Selanjutnya dikemukakan  bahwa unsur-unsur 
dasar pembelajaran metode Jigsaw  adalah sebagai 
berikut: a) konstruktivisme,              b) 
menemukan, c) bertanya,  d) masyarakat belajar, 
e) refleksi,  f) penilaian  sebenarnya  
Penerapan pembelajaran metode Jigsaw 
pada konsep pembelajaran siswa kelas VIII A 
SMP Neegeri 1 Kepil, ini menunjukkan adanya 
prestasi yang meningkat, hal ini disebabkan 
adanya  kesesuai dengan karakteristik pembela-
jaran metode Jigsaw. 
Suasana kegiatan di dalam kelas menun-
jukkan (a) Terlihat suasana kegiatan masyarakat 
belajar di dalam kelas tampak Pada gambar (b) 
terlihat suasana Tes Akhir Siklus I tampak pada 
gambar  (c) Sedang tampak pada gambar 4.2. 
tentang situasi pembelajaran Siklus II 
menunjukkan suasana kegiatan di dalam kelas 
tampak pada gambar (a) terlihat suasana kegiatan 
masyarakat belajar di dalam kelas tampak Pada 
gambar (b) terlihat suasana Tes Akhir Siklus I 
tampak pada gambar  (c) Namun  kemam--puan 
rasa disiplin belum mencapai indikator 
keberhasilan. Pada siklus II penerapan model 
pembelajaran metode Jigsaw dengan pene-kanan / 
perubahan memperkecil kelompok belajar 
sehingga  mampu meningkatkan kemampuan rasa 
disiplin secara optimal. Hasil pengamatan pada 
siklus II adalah sebagai berikut kemampuan rasa 
disiplin tinggi  65,52% atau 19 siswa dari 29 
siswa, kemampuan rasa disiplin sedang 34,48% 
atau 10 siswa, dan kemampuan rasa disiplin 
kurang 0%. atau  0 siswa.  
Perbandingan hasil penelitian pra siklus,  
siklus I dan siklus II setelah dilakukan 
pengamatan pada saat proses pembelajaran 
diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Rasa Disiplin 









1 Tinggi 6,90 31,03 65,52 
2 Sedang 72,10 65,52 34,48 
3 Kurang 20,69 3,45 0 
4 Rerata 20,93 23,00 25,27 
Berdasarkan data di atas pada siklus I ada 
kenaikan rerata kemampuan rasa disiplin dari 
20,93 pada pra siklus  menjadi 23,00 pada siklus I. 
Pada siklus II ada kenaikan rerata kemampuan 
rasa disiplin dari 23,00 pada siklus I menjadi 
25,27 pada siklus II. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan metode metode 
Jigsaw dapat meningkatkan rerata kemampuan 
rasa disiplin awal dari 20,93  menjadi 25,27. 
 Prestasi belajar mata pelajaran Matematika 
yang diukur melalui tes tertulis  prestasi belajar 
matematika menunjukkan hasil pada pra siklus 
rerata 76,72 dan ketuntasan      65,52%. Setelah 
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan  
metode Jigsaw ada peningkatan. Pada siklus I 
rerata 79,79. dan ketuntasan .72,41%. Dari hasil 
refleksi hasil tersebut masih belum mencapai 
indikator keberhasilan. Dengan memperbaiki 
kekurangan yang ada pada siklus I yaitu perbaikan 
penyesuaian alat penilaian hasil tes prestasi belajar 
matematika pada siklus II rerata menjadi 80,13. 
dan ketuntasan     89,66%.  Perbandingan hasil tes 
prestasi belajar  matematika  pra siklus, siklus I, 
siklus II, setelah dilakukan ulangan pada akhir 
siklus  diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Perbandinngan Prestasi Belajar 











1 Nilai tertinggi 85 85 90 
2 Nilai 
terrendah 
70 74 74 
3 Nilai rata-rata 76,72 79,79 80,13 
4 %Ketuntasan  65,52 72,1 89,66 
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Pada tabel di atas terlihat pra siklus   nilai 
rata – rata 76,72, pada siklus I rata-rata 79,79 dan 
siklus II rata-rata 80,13 Dengan demikian 
pembelajaran dengan metode Jigsaw, dapat 
meningkatkan prestasi belajar pada pra siklus 
76,72 menjadi 79,79 pada Siklus I dan menjadi 
80,13 pada siklus II. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode  Jigsaw dapat meningkatkan prestasi 
belajar matematika  dari rerata 76,72 pada pra 
silkus menjadi 80,13 pada siklus II. Ketuntasan 
belajar pada pra siklus 8 siswa, pada siklus I 17 
siswa dan siklus II 27 siswa. Ini berarti pada siklus 
I ada peningkatan ketuntasan belajar dari 8 siswa  
menjadi 17 siswa, sedangkan pada siklus II 
meningkat dari 17 siswa  menjadi 27 siswa. 
Pembelajaran dengan menerapkan metode  Jigsaw 
dapat meningkatkan ketuntasan belajar dari 
65,52% pada pra siklus menjadi 89,66% pada 
siklus II. 
Penerapan model pembelajaran Jigsaw 
berdampak perubahan situasi kelas dan siswa. 
Perubahan kondisi siswa antara lain siswa beru-
saha belajar secara mandiri, Mengurangi kegiatan 
yang kurang efektif, siswa sangat antusias untuk 
belajar berkelompok, ada peningkatan rasa gotong 
royong dan  kekeluargaan terbentuk dengan baik, 
Kondisi kelas sangat kondosif dan aktif. Pada 
siklus II proses pembelajaran menjadi lebih baik 
karena siswa sadar belajar itu merupakan kewaji-
bannya. Hal ini menyebabkan kemampuan rasa 
disiplin dan  prestasi belajar matematika  menjadi 
meningkat. Hal ini sebagaimana pendapat 
Lungdren dalam Isjoni (2010:65-66) sebagai 
berikut: Menyamakan pendapatdalam suatu 
kelompok sehingga mencapai suatu kesepakatan 
hubungan kerja. 
Dari uraian di atas maka dapat diperoleh 
hasil penelitian bahwa penerapan metode Jigsaw 
dapat meningkatkan kemam-puan rasa disiplin 
dari 20,93 pada pra siklus  menjadi 25,27 pada 
siklus II dapat meningkatkan prestasi belajar rata-
rata 76,72 pada pra siklus  menjadi 80,13 pada 
siklus II dan ketuntasan belajar dari 65,52 pada 
pra siklus  menjadi 89,66 pada siklus II.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pemba-hasan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Penerapan model metode Jigsaw, dapat 
meningkatkan rasa disiplin mata pelajaran 
Matematika  siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 
Kepil semester 2  Tahun pelajaran 2016/2017  dari 
pra siklus 20,93 menjadi 25,27 pada akhir siklus 
II. 2) Penerapan Model metode Jigsaw dapat 
meningkatkan prestasi belajar  mata pelajaran 
matematika siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 
Kepil semester 2 Tahun Pelajaran 206/2017 dari 
pra siklus 76,72 menjadi 80,13 pada akhir siklus II 
 
Saran 
Berakhirnya siklus II, agar hasil penelitian 
lebih optimal maka disarankan: a) Pelaksanaan 
penelitan ini baru 2 siklus, peneliti lain 
selanjutnya dapat menambah siklus 3 untuk 
mendapatkan temuan-temuan yang lebih 
signifikan. b) Instrumen tes dan lembar observasi 
yang digunakan dalam penelitian ini masih 
merupakan instrumen yang tingkat validasinya 
belum memuaskan, peneliti berikutnya dapat 
menggunakan instrumen yang standar atau 
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